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ABSTRAK

WAKHIDIN. 2014. 2021311193. Upava Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Kompetensi Dasar Membiasakan Perilaku
Terpuji Semester 2 bagi Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang
Kandangserang Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014. Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Pekalongan, Pembimbing Drs. Moh. Muslih, M. Pd., Ph.D.

Kata Kunci : Motivasi Belajar Hasil Belajar Bermain Peran.

Keberhasilan belajar salah satunya ditentukan oleh guru, siswa dan sumber
belajar. Ketepatan guru dalam memilih metode yang sesuai dengan materi dan
psikologi siswa akan membuat motivasi anak meningkat. Pendidikan di tingkat
sekolah dasar sering terlihat guru menggunakan metode ceramah. Namun jika
metode ceramah digunakan pada materi sikap, diprediksi akan menyulitkan
pemahaman siswa kelas rendah yang masih sedikit perbendaharaan kata. Atas
dasar itu maka digunakan metode bermain peran

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Apakah metode bermain peran
dapat meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama Islam standar kompetensi
membiasakan perilaku terpuji pada semester 2 bagi siswa kelas 1 Sekolah Dasar
Negeri 03 Wangkelang?, 2) Apakah metode bermain peran dapat meningkatkan
hasil belajar pendidikan agama Islam standar kompetensi membiasakan perilaku
terpuji pada semester 2 bagi siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang?.
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk meningkatkan motivasi belajar pendidikan
agama Islam standar kompetensi membiasakan perilaku terpuji pada semester 2
bagi siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang, 2) Untuk meningkatkan
hasil belajar pendidikan agama Islam standar kompetensi membiasakan perilaku
terpuji pada semester 2 bagi siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan dapat
menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan ilmiah di bidang pendidikan,
khususnya tentang penerapan metode bermain peran.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan
deskriptif kualitatif, yakni dengan memaparkan deskripsi kualitas pembelajaran
mulai dari perencanaan hingga refkesi pada siklus 1 dan 2. Tehnik pengumpulan
data dengan observasi, tes, dokumen dan wawancara. Data dianalisis dengan
pendekatan deskriptif komparatif, yakni dengan membandingkan rata-rata antara
hasil observasi motivasi dan hasil belajar siswa pada siklus 1 dengan siklus 2.

Hasil penelitian: Pertama; pada siklus I motivasi belajar siswa dengan rata-
rata motivasi 53,53 dikategorikan baik dan rata-rata hasil belajar 60, Kedua; Pada
siklus Il motivasi belajar siswa dengan rata-rata motivasi 63,95 dikategorikan baik
dan rata-rata hasil belajar 70,9. Dari siklus I ke siklus II motivasi belajar siswa
baik, sedangkan untuk hasil belajar dari siklus I ke siklus II mengalami
peningkatan 10,9. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
bermain peran pada pelajaran agama Islam standar kompetensi membiasakan
perilaku terpuji dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar.

Vil




KATA PENGANTAR

Segala puja dan puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat, hidayah, serta inayah-Nya kepada penulis, sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan baik.

Penulisan skripsi selain bermaksud untuk memenuhi tugas dan melengkapi
syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Agama Tslam
Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan, dimaksudkan juga untuk memperkaya
khasanah bacaan bagi mahasiswa khususnya jurusan tarbiyah.

Selanjutnya, sadar akan kelemahan dan kekurangan diri sebagai manusia
vang tidak pernah luput dari kekeliruan dan kekhilafan, penulis yakin bahwa
dalam penulisan skripsi ini jauh dari sempurna, namun penulis berharap semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan pembaca pada
umumnya.

Disamping itu penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan
terselesaikan dengan baik tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena
itu,dalam kesempatan ini penulis sampaikan terima kasih yang setulus-tulusnya
kepada:

1. Bapak Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag, selaku Ketua STAIN Pekalongan dan
stafnya yang telah berkenan membantu secara administratif atas proses

penyelesaian skripsi ini.

Viii




Bapak Drs. Moh. Muslih, M.Pd., Ph.D, selaku Ketua Jurusan Tarbiyah STAIN
Pekalongan dan selaku dosen pembimbing yang telah membantu dan
memberikan pengarahan.

Bapak dan Ibu Dosen STAIN Pekalongan yang telah memberikan bekal ilmu
pengetahuan.

Kepala SDN 03 Wangkelang Kecamatan Kandangserang Kabupaten
Pekalongan yang telah mengizinkan penulis untuk mengadakan penelitian di
sekolah yang beliau pimpin.

Keluarga yang telah memberikan dorongan baik yang berupa moril maupun
material sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Teman sejawat/guru pada SDN 03 Wangkelang Kecamatan Kandangserang
Kabupaten Pekalongan yang telah memberikan dorongan moril dalam
membantu pelaksanaan penelitian.

Segenap teman seperjuangan STAIN Pekalongan yang telah memberikan
semangat agar dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu.

Sahabat dan semua pihak yang telah membantu sehingga penelitian ini dapat

terselesaikan.

Pekalongan, 27 Januari 2014

Penulis

WAKHIDIN

X




DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL (it e s 1
EALAMADN PERBY KT AN, ooy ipmses s m e i1
HALAMAN NOTA PEMBIMBING ....oocoooeiioiiieieeecieece e i1
HALAMAN PENGESAHAN L.cooiiitiieiieie ettt e v
HALAMAN PERSEMBAHAN ......oiiiiiieeceieeeecee e v
BLALAGIRMEMEITD .omammmmmssnmasmmsi o s S A AR IS vi
HALAMAN ABSTRAR. cvmmsonmssimsssemmss iy ot sy vii
HALAMAN KATA PENGANTAR ....ccociiiiiiiiiriceeecsssesseeseeseseseseseaenenns viii
BUATT AR T L eiirinninsiinininisniioissmmmanssmassmmmans veseressonnenssismosssme o ssassss X
DAFTAR TABEL....ooritiiiieinei ettt xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt e X111
BRI BIEPTRL o ammmnsaonsossmssersori s oy e S O s Xiv
BABL TPENDAHULUAN smmmmmsessmoniovisibibiisistioniommmmetmsssminnme 1
A. Latar Belakang Masalah............ccoovviieiiivieieeeieceesieresceseesnans 1
B. Rumusan Masalah................... TS —————— 6
C. Tujuan Penelitian .........cc.oveeiieiiivieniiieiceeeecieeeeees e eeeeevees e 2
D. Kegunaan Penelitian...........cccooeeioveioieoise e 8
E. Kajian Teorl ...cooooiiiiiiiiiiiiiieieiceccece e 10
1. Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan................... 10
/M R T WLy s ————— R 14
3. Hipotesis Tindakan.........ccoceceioiieieireeeeeoeeeee e 15
F. Metode Penelitian .........ccviiiveemunenessismsssvossssssessessnersessrerassasnsen 16
1. Jenis Penelitian.......coceoceiiiiieriiecie et e e 16
2. Desain Tempat dan Waktu Penelitian...........ccooceeveerernnnn.n. 19
5. Vbl Pepdlilen o wompmmmassssenigmssiiiie 20
4. Subjek Penelitian Tindakan.............c..cooovevveeevveeeeeerenn, 20
5. Objek Penelitian Tindakan ............coceeeeeeeeerererrrseesersennn, 20
6. Kolaborator Penelitian Tindakan ...............c.ccocvvveveereernnn., 20




7. Tehnik Pengumpulan Data Penelitian.............cccocveenne sy Bl

8. Instrumen Pengumpulan Data Penelitian ..........ocooveveenen.. 22
9. Tehnik Analisis Data Penelitian...........ccccoooeeiiieirieiiencnns 22
G. Sistematika Penulisan SKripsi ....occoocvevieiiiiiiiiiiiiccicceec, 23
BABII. MOTIVASI BELAJAR DAN HASIL BELAJAR BERMAIN
PERAN (ROLE PLAYING) cunvsinimvmmvmsmmmmmscsasss i sy inion i)
A, Motivasi Belajar.....ccoooeviveiienieiecieeecee e 25
B. Hasil Belajar.......ccooiiiiiiiiiicieeeeeeeeee e 30
C. Metode Bermain Peran (Role Playing) .......ccccocoovvvevcnevennnen. 35
BAB lII. HASIL PENELITIAN TINDAKAN KELAS MELALUI
METODE BERMAIN PERAN o sasnmsemmeimssm 39
A. Deskripsi Data SiKIUS L..ccooiiiiiiiniieienieeee oo resssesssnenees 39
B. Deskripsi Data Siklus IL...cccoooiiiiioiiiiiceeeccce e 51

BAB IV. ANALISIS HASIL OBSERVASI MOTIVASI DAN HASIL
BELAJAR SISWA MELALUI METODE BERMAIN PERAN.... 62

A. Analisis Data antar Siklus T dan Siklus I .....ccccoevivivevieeceenane. 62

B. Analisis Hasil Tindalean . imsimsiiisssmissmsstsimsmmmn 65
BABN. PERILTEIR o ios s s isiisssmm e rcsmaionsmmn 66

As  BUTIBIEN ioinirmmmminm it st nors sron s sns ssas sxnemspxssmmsssmsansisssoss 66

BB BB svuamsnsuisnsiansibtsannsnsmmmensssrsmmmy sasssonmsssos s men s ens xR AR RIS 03 66
DAFTAR PUSTAKA ..ottt e et et sn e sen s st e ens s ensesnenes 68
LAMPIRAN

1. Silabus Semester 2 Tahun Pelajaran 2013/2014
2. Program Semester 2 Tahun Pelajaran 2013/2014

(&%)

Rencana Program Pembelajaran Standar Kompetensi Membiasakan
Perilaku Terpuji Semester 2 Tahun Pelajaran 2013/2014

Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa

Kisi-kisi Soal Ulangan Harian

Soal Ulangan Harian

Kisi-kisi Skenario Bermain Peran

I

Skenario Bermain Peran

xi




9. Surat Penunjukan Pembimbing
10. Surat [jin/Permohonan Penelitian

11. Surat Keterangan Penelitian

Xii




DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Aspek dan Indikator Motivasi Belajar SISWa .......cocoeveveiviieiieiiiecen. 29
2. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan ke-1 ... 41
3. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan ke-2 ... 43
4. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan ke-3 ... 45

5. Rekapitulasi Rata-rata Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa pada

SUBIHE T cciiaimnsssnmemmmpmmsammesessamsonsssnessans s svensassssmonss s saem o Krsssmims s A ES 47
S I NIt B R R [ Y (O ————————— 49
7. Nilai Ulangan Harian SiKIUS T.....oooiiiiiiieeeeeee e ees e 50

8. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa pada Siklus 1I Pertemuan ke-1.. 53
9. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa pada Siklus II Pertemuan ke-2.. 55

10. Rekapitulasi Rata-rata Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa pada

STKIUS TI <.t et e e e een et 57
1. Hasil Ulangan Harian STKIUS 2 ...ooooiiiieiiieiee e 59
12. Nilai Ulangan Harian STKIUS 2 ....oeoiiieeiiiiiciceseee oo 60
13. Perbandingan Hasil Siklus 1 dan SikIus 2..........oeooveeeeoeeeereeeeeoen 62

14. Rekapitulasi Rata-rata Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus 1

dan Siklus 2

Xiii




DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Skema Kerangka Berpikir.......ccooooiiiieiiiieiiiecieciieeeese e 14
2. Bpiral Penelitian Tindakan Kelas mommsnmosunamsssmmsasians 17

Xiv




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar di suatu lingkungan belajar. Berdasarkan definisi
tersebut suatu keberhasilan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh sisiwa, guru
dan lingkungan. Pembelajaran dalam suasana kondusif apabila guru, siswa
maupun lingkungan dapat mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif serta
menyenangkan, hal ini akan menghasilkan hasil belajar yang optimal.
Pembelajaran dalam kondisi yang belum kondusif akan menghasilkan hasil
belajar kurang optimal pula.

Kebanyakan dan seringkali pihak guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran klasik yaitu dengan
ceramah dan penugasan pada siswa. Metode klasik memang memiliki
beberapa kelebihan jika dilihat dari segi guru diantaranya dapat digunakan
pada semua jenis materi dan dimanapun berada, mudah digunakan artinya
tidak butuh persiapan yang banyak, murah dalam penggunaan. Atas dasar
itulah metode ini banyak digunakan di sekolah terutama sekolah yang
tertinggal yang miskin yang jarak antara rumah guru dan dan sekolah sangat
jauh apalagi pada guru yang sibuk juga malas. Sehingga hasil belajar kurang
optimal, pada akhirnya cara-cara instan dalam memberi nilai pun dilakukan

oleh guru. Istilah ngaji atau ngarang biji dan dikir atau dikiro-kiro menjadi




jalan pilihan kebanyakan guru dalam memberi nilai karena tidak
merepotkan. Berdasarkan data di atas sebenarnya dalam mengajar perlu
mempertimbangkan metode yang tepat yang sesuai dengan materi. Artinya
guru harus cerdas memilih metode yang sesuai. Maka untuk tujuan meneliti
kesesuaian sebuah metode pembelajaran dengan stantar kompetensi
membiasakan perilaku terpuji, apakah sebuah mectode dapat membuat cara
mengajar lebih menguatkan pemahaman dan ingatan yang tidak hanya dengan
indera pendengaran saja namun dapat dialami oleh semua indera pada tubuh,
yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, dan hati. Menurut teori belajar
Confisius telah mengatakan bahwa: a) What I hear, I forget, b) What I see, I
remember, ¢) What I do, I understand. Artinya apa yang saya dengar maka
saya lupa, apa yang saya lihat maka saya ingat, dan apa yang saya lakukan
,maka saya paham.’

Hasil belajar klasik ini membuktikan bahwa suasana pembelajaran
yang kurang merangsang sel-sel otak dan perasaan, dan sel-sel kasar atau
anggota badan oleh karena itu perlu diadakan inovasi dalam pembelajaran
agar para siswa dapat menghasilkan hasil belajar tuntas. Harapan di dalam
pembelajaran dari siswa bahwa nilai yang diperoleh dalam suatu proses
pembelajaran dapat tuntas kriteria minimal, demikian pula faktor motivasi
belajar dapat meningkat dari proses pembelajaran pada awal tahun pelajaran
sampai akhir tahun pelajaran. Harapan dari guru bahwa dapat maksimal untuk

melaksanakan pembelajaran dengan kemampuan guru baik akademis maupun

! Bermawy Munthe. Desain Pembelajaran. Cet. 10. Yogyakarta: Insan Madani, 2014,
hlm. 63




psikologis untuk mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif maupun
inivatif sehingga hasil belajar dapat meningkat.

Berdasarkan uraian tentang metode mengajar diatas yang berdampak
hasil belajar yang tidak optimal, demikian pula dari faktor guru tidak
mengembangkan kemampuan untuk berinovasi dalam pembelajaran. Padahal
harapannya siswa dan guru bahwa motivasi belajar dapat meningkat sehingga
menghasilkan hasil belajar optimal dengan daya dukung bahwa guru dapat
membelajarkan siswa dengan kreatif dan inovatif. Upaya untuk meningkatkan
hasil belajar baik pada ranah kognitf, afektif maupun psikomotorik maka
peneliti akan menguji sebuah metode yang dirasa oleh penulis bahwa pada
standar kompetensi membiasakan perilaku terpuji lebih cocok dengan metode
bermain peran (Role Playing). Model pembelajaran bermain peran adalah
metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara penugasan bahan-bahan
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa
dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati.’Penulis
mempunyai pertimbangan bahwa metode bermain peran jika dipasangkan
dengan materi standar kompetensi membiasakan perilau terpuji akan lebih
lama efeknya pada siswa, alasanya semua sensorik anak nantinya akan
bekerja, alasan lainnya karena untuk materi perilaku butuh penghayatan
dengan gerakan praktik dan tidak cukup dengan kata-kata atau ceramah dan

tanya jawab atau soal-soal saja.

2 . . . -
“Sri Narwanti dan Somadi. Panduan Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran Konsep dan Implementasi. Y ogyakarta: Familia. 2012, him.75




Teknik untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik
observast dengan alat lembar observasi serta teknik tes dengan alat butir-butir
soal. Kedua alat pengumpul data akan peneliti validasi dengan kolaborator
untuk lembar observasi sedangkan butir-butir soal dengan penyusunan kisi-
kisi soal. Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 siklus, setiap siklus
meliputi 4 (empat) tahap antara lain perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi serta refleksi. Siklus 1 dan siklus 2 dengan menggunakan
pembagian kelompok.

Identifikasi masalah adalah kegiatan mengidentifikasi masalah-
masalah dalam pembelajaran klasik sesuai dengan variabel-variabel dalam
penelitian. Identifikasi penelitian ini adalah :

1. Mengapa motivasi belajar rendah?
2. Mengapa hasil belajar rendah?

Setiap penelitian yang dilakukan oleh peneliti agar permasalahan dapat
terfokus untuk dipecahkan maka perlu membatasi masalah dalam
penelitiannya. Fokus pada penelitian ini adalah motivasi belajar , hasil belajar
dan metode bermain peran. Penelitian ini adalah penelitian bidang pendidikan
yakni penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah suatu
penelitian yang dilaksanakan pada sekelompok peserta didik yang sedang
belajar.” Variabel masalah atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah
variabel motivasi siswa dan hasil belajar siswa. Variabel bebas atau variabel

pemecah masalah menggunakan metode bermain peran (Role Playing).

3Suharsimi Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara, 201 1, him.3




Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, peneliti ingin
mengetahui secara mendalam mengenai keefektifan dari metode bermain
peran untuk diuji dan diteliti lebih lanjut kemudian dituangkan dalam karya
ilmiyah dalam bentuk skripsi dengan judul” UPAYA MENINGKATKAN
MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
STANDAR KOMPETENSI MEMBIA-SAKAN PERILAKU TERPUJI
PADA SEMESTER 2 BAGI SISWA KELAS 1 SEKOLAH DASAR
NEGERI 03 WANGKELANG KANDANGSERANG PEKALONGAN
TAHUN PELAJARAN 2013/2014”. Dari latar belakang masalah diatas
yang menjadi alasan penulis memilih judul tersebut adalah:

1. Penulis ingin menguji keefktifan pengaruh metode bermain peran
terhadap motivasi belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
semester 2 standar kompetensi membiasakan perilaku terpuji bagi siswa
kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang Kandangserang Pekalongan
tahun ajaran 2013/2014.

2. Penulis ingin menguji keefektifan pengaruh metode bermain peran
terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
semester 2 standar kompetensi membiasakan perilaku terpuji bagi siswa
kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang Kandangserang Pekalongan

tahun ajaran 2013/2014.




B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah melalui metode bermain peran dapat meningkatkan motivasi

belajar Pendidikan Agama Islam pada semester 2 standar kompetensi
membiasakan perilaku terpuji bagi siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 03
Wangkelang Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan tahun

pelajaran 2013/2014.

. Apakah melalui metode bermain peran dapat meningkatkan hasil belajar

Pendidika Agama Islam pada semester 2 standar kompetensi membiasakan
perilaku terpuji bagi siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang
Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran

2013/2014.

Agar tidak terjadi salah pengertian dalam skripsi ini dari kemungkinan

timbulnya dari berbagai penafsiran dan ketidaktahuan bagi pembaca, maka

penulis memberikan penegasan istilah sebagai berikut.

1.

Pengertian motivasi adalah kekuatan yang terdapat dalam diri individu

yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat.*

. Pengertian hasil belajar artinya taraf keberhasilan rencana dan pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar untuk melihat sejauh manataraf keberhasilan

hlm. 3

*Hamzah B. Uno. Teori Motivasi & Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara Cet. 6. 2010,




mengajar guru dan belajar peserta didik secara tepat (valid) dan dapat
dipercaya (reliable).’

3. Role playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui
pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa dengan memerankannya
sebagai tokoh hidup atau tokoh mati.°

4. Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang Kecamatan Kandangserang
Kabupaten Pekalongan.

Di Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang Kecamatan Kandangserang
Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran 2013/2014 pada kelas 1 memiliki
jumlah siswa 11 anak terdiri 7 putra dan 4 putri.

5. Standar kompetensi membiasakan perilaku terpuji di kelas 1 semester 2
terdapat 5 kompetensi dasar antara lain menampilkan perilaku rajin,
menampilkan perilaku tolong menolong, menampilkan perilaku hormat
kepada orang tua, menampilkan adab makan minum dan menampilkan

adab belajar.

C. Tujuan Penelitian
Di dalam penelitian pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan
untuk memberikan arah pada proses penelitian dapat tercapai serta dapat
memecahkan masalah yang ada. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

A. Tabrani, Rusyan, Atang Kusnidar, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar.
Bandung: Remaja Karya.,1989.hlm. 21

oS Narwanti, Somadi. Panduan Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran. Yogyakarta: Familia. 2012.,hlm. 75




1. Tujuan Umum
a. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 03

Wangkelang Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan.

b. Untuk meningkatkan hasil belajar Sekolah Dasar Negeri 03

Wangkelang Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan

2. Tujuan Khusus

a. Melalui metode pembelajaran bermain peran untuk meningkatkan
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam standar kompetensi
membiasakan perilaku terpuji bagi siswa kelas 1 SDN 03 Wangkelang
Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan semester 2 tahun
pelajaran 2013/2014.

b. Melalui metode pembelajaran bermain peran untuk meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam standar kompetensi
membiasakan perilaku terpuji bagi siswa kelas 1 SDN 03
Wangkelang Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan

semester 2 tahun pelajaran 2013/2014.

D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Bagi Siswa
a. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa.




2. Mantfaat Bagi Peneliti

a. Melalui metode pembelajaran bermain peran untuk meningkatkan
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam semester 2 standar
kompetensi membiasakan perilaku terpuji bagi siswa kelas 1 Sekolah
Dasar Neger1 03 Wangkelang Kecamatan Kandangserang Kabupaten
Pekalongan tahun pelajaran 2013/2014,

b. Melalui metode pembelajaran bermain peran untuk meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam semester 2 standar kompetensi
membiasakan perilaku terpuji bagi siswa kelas 1 SDN 03 Wangkelang
Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran
2013/2014.

3. Manfaat Bagi Teman Sejawat

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi guru-guru untuk acuan
dalam melaksanakan penelitian.

b. Menambah motivasi bagi guru lain untuk dapat melaksanakan
penelitian.

4. Manfaat Bagi Sekolah

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah.

b. Hasil penelitian menjadi dokumen sekolah untuk menambah nilai bagi
sekolah untuk penilaian sekolah bermutu.

5. Manfaat Bagi Perpustakaan
a. Hasil penelitian menjadi nilai tambah bagi perpustakaan untuk penilaian

lomba perpustakaan.
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b. Hasil penelitian menjadi inspirasi bagi petugas perpustakaan untuk

memberi layanan bagi guru yang akan mengadakan penelitian.

E. Kajian Teori
1. Analisis Teoritis dan penelitian yang relevan

Belajar ialah proses perubahan tingkah laku seseorang setelah
memperoleh informasi yang disengaja.’Jadi suatu kegiatan belajar ialah
upaya mencapai perubahan tingkah laku seseorang, baik yang menyangkut
aspek pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap.® Bahkan lebih luas lagi,
perubahan tingkah laku ini tidak hanya mengenai perubahan pengetahuan,
tetapi juga bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan
minat, dan penyesuaian diri.”

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam individu, yang menyebabkan individu
tersebut bertindak atau berbuat.'” Menurut Hamzah B. Uno yang dikutip
dari Isbandi Rukminto Adi dalam buku yang berjudul Pekerjaan Sosial dan
Kesejahteraan Sosial bahwa Motif tidak dapat di amati langsung, tetapi
dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan,

dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku.!

7 Hamzah B. Uno, M.Pd. Teori Motivasi dan Pengulurannya. Jakarta: Bumi Aksara
Cet. 6. 2010, hlm. 21

*Ibid., hlm. 21

*Ibid., hlm.21

“Ibid., hlm. 3

"ibid., him. 3




Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi."?
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-
cita.’Sedangkan  faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan,
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.'
Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar
yang lebih giat dan semangat."’

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal
pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung.'® hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan
seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan
sebagai berikut. (1) adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil; (2) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita
masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif,

sehingga memungkinkan seseorang dapat belajar dengan baik.!”

“Hamzah B. Uno Op.Cit., hlm.23
BIbid., hlm.23

YIbid., hlm. 23

BIbid.., him. 23

7pbid., him. 23

Ibid., hlm. 23




Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah
melaui kegiatan belajar. '* hasil belajar dalam kontekstual menekankan pada
proses yaitu segala kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Nilai siswa diperoleh dari penampilan sehari-hari
ketika belajar.”” hasil belajar diukur dengan berbagai cara misalnya proses
belajar, hasil karya, penampilan, rekaman dan tes.”’ Dengan demikian hasil
belajar dapat dilihat dari nilai, peningkatan kemampuan berpikir, dan
memecahkan masalah, perubahan tingkah laku dan kedewasaan.

Metode Role Playing adalah suatau metode penguasaan bahan-bahan
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa.”’
Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati.”? Permainan ini pada
umumnya dilakukan lebih dari satu orang. Hal itu bergantung kepada apa
yang diperankan.**Metode role playing adalah peranan sebuah situasi dalam
hidup manusia dengan tanpa diadakan latihan, dilakukan oleh dua orang
atau lebih untuk dipakai sebagai bahan analisa oleh kelompok. Menurut
Mulyasa (2006), bermain peran (Role Playing) diarahkan pada pemecahan

masalah-masalah yang menyangkut hubungan antarmanusia, terutama yang

¥Sholehuddin, “Pengaruh Keteldanan Guru Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Aqidah Akhlak Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Paesan 01 Kedungwuni Tahun Ajaran 2009/
2010, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011), hlm.29

PIbid., him. 29

*Ibid., him. 29

*! Sri Narwanti dan Somadi

** Sri Narwanti dan Somadi

“Sri Narwanti, Somadi. Op. Cit. Hlm. 75




menyangkut kehidupan peserta didik. **salah satu kelebihan dari metode ini
bahwa metode bermain peran merupakan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi anak. Pada anak usia sekolah dasar sangat menyukai
bermain.

Dari hasil penelitian yang relevan yang ada diantaranya : Yulia
Siska. 2011. Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) Dalam
Meningkatkan Ketrampilan Sosial dan Ketrampilan Berbicara Anak Usia
Dini (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas B Taman Kanak-kanak Al-Kautsar
Bandarlampung Tahun Ajaran 2010-2011). Penelitian yang didasarkan atas
permasalahan masih rendahnya keterampilan sosial dan berbicara anak, dan
secara umum permasalahan penelitian ini adalah“Bagaimana meningkatkan
keterampilan sosial dan berbicara anak melalui penerapan metode bermain
peran atau role playing di Taman Kanak-kanak Al-Kautsar?” Digunakan
penelitian tindakan kelas (PTK) untuk memperbaiki proses pembelajaran
keterampilan sosial dan keterampilan berbicara anak melalui penerapan
metode bermain peran. Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan tiga
siklus, dengan subjek anak-anak kelompok B Taman Kanak-kanak
Al-Kautsar yang berjumlah 10 anak. Dari hasil pelaksanaan dan observasi
yang dilakukan, terjadi peningkatan yang cukup besar terutama pada siklus
dua. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat membuat penelitian

mengenai keterampilan sosial dan berbicara anak melalui metode yang lain.

*Hirhiwatul Munaffiyanti, Penggunaan Metode Role Playing Pada Materi Cerita Pendelk
Untuk Meningkatkan Ketrampilan Berbahasa Siswa Kelas IV SDN Balerejo 02. Hlm.3
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2. Kerangka Berpikir
Dari penjelasan pada analisis teori dan penelitia yang relevan diatas
dapat digambarkan kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut.
Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir
Kondisi Awal Sebelum } Motivasi dan hasil

menggunakan belajar rendah
metode bermain
peran

Tindakan Pelaksanaan Siklus 1 : Dengan metode
metode pembelajaran bermain peran
pembelajaran membentuk kelompok
bermain peran dengan kelompok kecil

menurut absen.

/ Siklus 2 : Dengan metode
pembelajaran bermain peran
membentuk kelompok
dengan kelompok kecil
kolaborasi kecerdasan.

Kondisi Akhir Diduga bahwa melalui metode

pembelajaran bermain peran dapat
untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam

pada standar kompetensi

membiasakan perilaku terpuji bagi
siswa kelas 1 SDN 03 Wangkelang
Kec. Kandangserang Kabupaten
Pekalongan semester 2 tahun pelajaran

2013/2014.
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3. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang
dihadapi. Jawaban ini dapat benar juga dapat salah , tergantung pembuktian
nanti. Sebagaimana diungkap oleh Sutrisno Hadi : “Hipotesis adalah dugaan
yang mungkin salah atau palsu, dan akan diterima jika fakta yang
membenarkannya”. > Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata, hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya
masih harus diuji secara empiris.”® Penelitian tindakan bukan lagi mengetes
sebuah perlakuan, tetapi sudah mempunyai keyakinan akan ampuhnya suatu
perlakuan.”’Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka dalam penelitian
ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut.

a. Diduga bahwa metode pembelajaran bermain peran. dapat
meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada semester 2 standar kompetensi membiasakan perilaku
terpuji bagi siswa kelas 1 SDN 03 Wangkelang Kecamatan
Kandangserang Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran 2013/2014.

b. Diduga bahwa metode pembelajaran bermain peran dapat
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada semester 2 standar kompetensi membiasakan perilaku
terpuji bagi siswa kelas 1 SDN 03 Wangkelang Kecamatan

Kandangserang Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran 2013/2014.

BSutrisno Hadi, Metodologi Reseach I, Yogyakarta: Andi ofset, 1993, hlm.63

**Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian.Jakarta: Grafindo Persada.1995.hlm.69

“'Suharjono. Penelitian Tindakan Kelas sebagai Kegiatan Pengembangan Profesi Guru.
Jakarta: Bumi Aksara. 2011. Hlm. 43
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas disingkat
dengan PTK. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.”®
Berdasarkan hasil pencermatan itu, dapat dilakukan tindakan berikutnya
sehingga diperoleh informasi yang mantap tentang dampak tindakan yang
dibuatnya.” Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya.’
Penelitian Tindakan Kelas berfokus pada kelas atau proses belajar
mengajar yang terjadi dikelas, bukan pada input kelas (silabus, materi dan
lain-lain) atau pun out put (hasil belaj ar).31 Penelitian tindakan kelas harus
tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas.*? Adapun
pengertian penelitian tindakan kelas menurut Supardi, adalah suatu bentuk
investigasi yang bersifat reflektif partisipasif, kolaboratif, dan spiral yang
memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan sistem, metode kerja, proses,
isi, kompetensi dan situasi.’® Daur ulang dalam penelitian tindakan diawali

dengan perencanaan tindakan, penerapan tindakan, mengobservasi, dan

mengevaluasi proses dan hasil tindakan, dan melakukan refleksi dan

*Suharsimi Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 2011. hlm.3
#Suharjono. Op. Cit. 57

*Ihid.hlm. 58

' Thidhim, 58

“1bid. hlm 58

“Supardi. Penelitian tindakan kelas beserta sistematika proposal dan laporannva.

Jakarta : Bumi Aksara. 2011. hlm.104
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seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai

. . 34
sebagaimana gambar berikut.*

Gambar 2. Spiral penelitian tindakan kelas (Hopkins,1993)

Perencanaan

Refleksi

Tindakan /
Observasi Perbaikan

Rencana

Refleksi

Tindakan / ’
Observasi Perbaikan

Rencana

Refleksi

Tindakan /

Observasi Dan seterusnya

*Supardi. Penelitian Tindakan Kelas Beserta Sistematika Proposal dan Laporannya.
Jakarta: Bumi Aksara.2011.,hlm. 105
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Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas yang termasuk penting antara lain

adalah.

a. Problem yang diangkat yang dihadapi oleh guru di kelas.

b. Penelitian tindakan kelas dilakukan secara berkolaboratif dengan guru
lain

¢. Adanya tindakan tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar di
kelas.

d. Hasil penelitian tindakan kelas tidak dapat digeneralisasikan sebab hanya
dilakukan di kelas tertentu dan waktu tertentu.

Prinsip- prinsip penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut.*®

a. Kegiatan nyata dalam situasi rutin

b. Adanya kesadaran diri untuk memperbaiki kinerja

¢. Kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman sebagai dasar berpijak

d. Upaya empiris dan sistemik

e. Ikuti prinsip SMART(spesifik, manangable, achievable, realistis, time-
bound) dalam proses perencanaan

Adapun menurut Supardi, bahwa prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas

sebagai berikut.*’

a. Tugas pendidik dan tenaga kependidikan yang utama adalah
menyelenggarakan pembelajaran yang baik dan berkualitas.

b. Meneliti merupakan bagian integral dari pembelajaran yang tidak

menuntut kekhususan waktu maupun metode pengumpulan data.

BSupardi , Op. Cit. hlm 108-110
*Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 6-8
YSupard. Op. Cit., hlm.115-116
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¢. Kegiatan meneliti harus tetap bersandar pada alur dan kaidah ilmiah.
d. Masalah yang ditangani adalah masalah-masalah pembelajaran yang riil
merisaukan tanggung jawab profesional .
e. Konsistensi sikap dan kepedulian dalam memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran.
f. Cakupan permasalahan tidak seharusnya dibatasi pada masalah
pembelajaran di kelas.
. Desain Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian tindakan kelas adalah di kelas 1
Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang Kecamatan Kandangserang
Kabupaten Pekalongan. Waktu penelitian tindakan kelas dimulai pada bulan
Pebruari 2014 sampai dengan bulan Mei 2014 dengan rincian jadwal

sebagai berikut:

No Bulan Rencana Kegiatan

1 Pebruari 2014 minggu 1 Persiapan

sampai minggu 3 Menyusun konsep proposal

Menyepakati jadwal dan tugas

Menyusun instrumen

Seminar konsep proposal

2 | Pebruari 2014 minggu 4 Pelaksanaan

sampai Maret 2014 Menyiapkan kelas dan alat

minggu 4 Melakukan tindakan siklus I

Melakukan tindakan siklus II

3 | April 2014- Mei 2014 Penyusunan laporan




3. Variabel penelitian

Ada dua variabel masalah dan satu variabel tindakan variabel penelitian

tindakan kelas ini1, yaitu:

a. Variabel masalahnya adalah motivasi belajar yang rendah, dan variabel
imbas masalahnya adalah hasil belajar yang rendah.

b. Variabel tindakannya adalah metode pembelajaran bermain peran
(Role Playing) melalui kelompok kecil berdasar absen dan kolaborasi
kecerdasan.

4. Subjek penelitian tindakan
Populasi penelitian tindakan kelas ini adalah kelas 1 Sekolah Dasar

Negeri 03 Wangkelang Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan

Tahun Pelajaran 2013/2014. Jumlah populasinya ada 11 siswa yang terdiri

dari putra 7 dan putri 4.

5. Objek penelitian tindakan
Objek Penelitian tindakan adalah variabel masalahnya yakni
motivasi belajar yang rendah, dan variabel imbas masalahnya adalah hasil
belajar yang rendah.
6. Kolaborator penelitian tindakan
Kolaborator penelitian tindakan adalah guru yang mendapat tugas
sebagai partner penelitian tindakan. Kolaborator bertugas mengamati
proses tindakan kemudian mencatat semua kejadian. Kolaborator pada
penelitian ini adalah guru kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang

Kandangserang Pekalongan, yakni Erna Ekowati, S.Pd.
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7. Teknik pengumpulan data penelitian
Pengumpulan data dengan observasi, tes, dan dokumen.
a. Observasi
Metode observasi adalah metode dengan pengamatan dan
pencatatan secara sistematik’® terhadap gejala atau fenomena yang
diselidiki. Hal ini dilakukan untuk mengamati secara langsung sikap
siswa dalam pelaksanaan tindakan. Observasi ini dilakukan oleh
kolaborator
b. Tes
Tes merupakan metode pengumpulan data yang sifatnya
mengevaluasi kemampuan atau hasil proses (pre test dan post test)
Instrumennya dapat berupa soal-soal tes.*? Teknik ini dilaksanakan
untuk mendapatkan data kuantitatif mengenai peningkatan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam pada siswa setelah tindakan dilaksanakan tes
yang dilakukan adalah tes tertulis.
¢. Dokumen
Teknik pengumpulan data adalah pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik.**Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data siswa, silabus, promes, kalender pendidikan dan

lain-lain.

*#¥Sutrisno Hadi. Op.Cit.,hlm. 9

¥Risri Mustofa dan Tin Tisnawati, Tehnik Menulis Karya Hmiah Menghadapi Sertifikast.
Semarang: Ghyyas Putra. 2009, him. 36

““Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan Cet.Il. Bandung: Remaja
Rosda Karya. 2006. him. 221




52
o

8. Instrumen pengumpulan data penelitian

a. Data

1) Data motivasi siklus [

2) Data hasil belajar siklus I

3) Data motivasi siklus II

4) Data hasil belajar siklus II
b. Sumber Data

1) Dari siswa

2) Dari guru peneliti

3) Dari kolaborator

4) Dari dokumen

9. Teknik analisis data penelitian
Teknik analisis data pada peneclitian tindakan kelas adalah dengan
pendekatan deskriptif komparatif yaitu dengan cara membandingkan
persentase atau rata-rata hasil dari tindakan pada siklus I dengan siklus I1.
Untuk menghitung persentase atau rata-rata hasil belajar setelah tindakan
pada setiap siklus dengan rumus rata-rata hitung (Mean).
Nilai rata-rata hitung dikenal dengan istilah Arithmetic mean atau

sering disingkat dengan mean saja yang disimbolkan dengan M atau p. *!
Mean merupakan ukuran tendensi sentral yang paling penting dibanding

ukuran-ukuaran lainnya. Mean dari sekelompok angka (bilangan) adalah

" Salafudin. Statistik T erapan untuk Penelitian Sosial. Cet.2. Pekalongan: STAIN Press.
2008. Hlm.61




jumlah dar keselu

(bilangan)** untuk d:

Yang menyatakan be’

M / p = mean/ rata

> = jumlah
X = nilai data
N = banyaknya

G. Sistematika Penulisan S
Guna mempermu..

mematuhi pokok bahas:

sistematika yang terdiri

bab. Adapun sistematika

Bab I : Pendahuluz -

mengenai seluruh skripsi

masalah, ¢) tujuan penelit

(1) analisis teoritis (2)
penelitian terdiri dari:
penelitian, 3) variabel p-
kolaborator penelitian,

(2) tes (3) dokumentasi,

—

wan angka (bilangan) dibagi banyaknya angka

© tunggal secara matematis ditulis dengan rumus:

X
M == = —
H=N
va.
ta hitung
ta
ipsi

1 didalam mempelajari dan memahami serta
skripsi ini, maka akan dideskripsikan dalam
ri lima bab, masing-masing bab memuat sub-sub
aulisan skripsi ini adalah sebagai berikut.
dalam bab ini merupakan gambaran secara global
mg meliputi: a) latar belakang masalah, b) rumusan
n, d) kegunaan penelitian, e) kajian teori terdiri dari
erangka teori (3) hipotesis tindakan, f) metode

jenis penelitian, 2) desain waktu dan setting

[itian, 4) subjek penelitian, 5) objek penelitian, 6)

cknik pengumpulan data terdiri dari (1) Observasi

~ instrumen pengumpulan data penelitian terdiri dari;

2 Ibid. hlm. 61
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(1) data (2) sumber data, 9) teknik analisis data, g) sistematika penulisan
skripsi.

Bab II: landasan teori berupa konsep-konsep atau pendapat para ahli
yang melandasi rumusan masalah dalam penelitian, pertama; tentang motivasi
belajar, pengertian motivasi belajar, faktor-faktor yang memengaruhi motivasi
belajar, langkah-langkah untuk meningkatkan motivasi belajar, kedua; tentang
Hasil belajar, yaitu pengertian hasil belajar, macam-macam hasil belajar,
manfaat dan tujuan hasil belajar, faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar,
yang ketiga; tentang metode pembelajaran bermain Peran (RolePlaying), yaitu
tentang pengertian metode bermain peran, kelebihan metode bermain peran,
tujuan metode bermain peran, pola organisasi bermain peran, peranan guru
dalam metode bermain peran.

Bab III: laporan hasil penelitian berupa laporan kegiatan pelaksanaan
tindakan penelitian dan laporan hasil belajar serta hasil observasi tindakan
terdiri dari; perencanaan siklus I, pelaksanaan tindakan siklus I, observasi
siklus I, refleksi siklus I dan perencanaan siklus II, pelaksanaan siklus II,
observasi siklus II, refleksi siklus 1T

Bab IV: Analisis hasil observasi motivasi siklus I siklus II dan analisis
hasil belajar siswa siklus I siklus II

Bab V: Penutup meliputi: kesimpulan, saran-saran, dan penutup diakhiri

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.




BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan:

1. Metode bermain peran dapat meningkatkan motivasi belajar pendidikan
agama Islam standar kompetensi membiasakan perilaku terpuji pada
semester 2 bagi kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang
Kandangserang Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014

2. Metode bermain peran dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan
agama Islam standar kompetensi membiasakan perilaku terpuji pada
semester 2 bagi kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang

Kandangserang Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
mengajukan saran sebagai berikut:

1. Penggunaan metode bermain peran harus dipersiapkan sekenario yang
sesuai dengan usia atau kelas. Semakin rendah kelasnya maka sekenario
yang dibuat harus semakin sederhana.

2. Penggunaan metode bermain peran harus dipersiapkan kelengkapan yang

diperlukan agar berjalan lancar.

66
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3. Penggunaan metode bermain peran jika dilakukan secara berpasangan atau
kelompok, maka komposisi kelompok harus imbang tingkat

kecerdasannya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Siklus 1
SD/MI : SD N 03 WANGKELANG
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester : I/1

Standar Kompetensi : 3. Membiasakan perilaku terpuji
Kompetensi Dasar : 3.1Menampilkan perilaku rajin
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (Pertemuan 1)

Tujuan Pembelajaran®* :
1. Siswa dapat menunjukkan contoh perilaku rajin dan keuntungannya
2. Siswa dapat membiasakan perilaku rajin dalam kehidupan sehari-hari

Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa hormat dan
perhatian ( respect ) , Tekun ( diligence ) , Tanggung
jawab ( responsibility ), Berani ( courage ), Ketulusan
(Honesty ), Integritas ( integrity ) , Peduli ( caring )
dan Jujur ( fairnes ),

Materi Pembelajaran :

1. Perilaku rajin.

Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Bermain peran

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan Pendahuluan (12 menit)
@ Membuka pelajaran dengan membaca basmalah.
% Mengecek kehadiran siswa
@ Membagi enam kelompok kecil;
Kelompok I absen 1 & 2 = memerankan contoh anak yang rajin serta manfaatnya
Kelompok II absen 3 & 4 = memerankan contoh anak yang tidak rajin serta
akibatnya
2. Kegiatan Inti (46 menit)
@ Guru membacakan sebuah sekenario kegiatan peran, kemudian siswa yang
memeragakannya.
@ Siswa mengamati peragaan teman didepan kelas tentang contoh anak yang rajin serta
hikmah atau akibat anak yang rajin ataupun tidak rajin.

3. Kegiatan Penutup( 12menit)
& Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran;
@ Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram;




3. Buku-buku lain yang relevan
4. Pengalaman guru
5. Lingkungan sekitar

Penilaian:
Penilaian
Indikator Ben
Pe;(;i];ae;an Tlf;: I;:t]iu Contoh Instrumen
men —
» Menunjukkan contoh Tes B-S . Belajar kalau ada PR saja, kalau tidaka

perilaku belajar yang | Tertulis

ada pr tidak belajar. benar atau salah?

beradab serta . Sebelum belajar kita berdoa dahulu,
keuntungan dan benar atau salah?
akibatnya. . Selesai belajar buku dimasukkan
kedalam tas, benar atau salah
. Rajin belajar membuat kita pintar, benar
atau salah?
. Selesai belajar mengucap
Alhamdulillah. Benar atau salah?
CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 20.
Syarat ketuntasan minimalnya adalah =61

_—=Mengetahui,

RS2 Wangicing

19590710 198202 1006
0 o

Wangkelang, 3 April 2013
Guru Pendidikan Agama Islam

W DIN
NIP: 10820212 200801 1020




KEMENTERIAN AGAMA
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(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH
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Website : www, tarbiyah.stain- pekalongar ac.id Email : tarbiyah@stain- pekalongan ac.id

Nomor : Sti.20.C-1I/PP.00.9/1230/ 2014 Pekalongan, 07 Gktober 2014
Lamp : -
Hal . Penunjukan Pembimbing Skripsi

IKepada
Yth. Drs. Moh. Muslih. M.Pd.. Ph.D
di-

PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : WAKHIDIN
NIM . 2021311193
Semester o XI

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul : )

"UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM STANDAR KOMPETENSI MEMBIASAKAN
PERILAKU TERPUJI SEMESTER 2 MELALUI METODE BERMAIN PERAN
BAGI SISWA KELAS 1 SEKOLAH DASA;R NEGERI 03 WANGKELANG
KANDANGSERANG PEKALONGAN TAHUN PELAJARAN 2013/2014”
Sehubungan dengan hal itu, dimo‘hun kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesvai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassa[am‘ualaikum Vr. Wb.

a. n——Ketua

Tarbiyah

l‘irs M_gh. #uslih, M.Pd..Ph.D
NI f?“@#mw 199903 1001
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Nomor : Sti.20-C-1I/PP.00.9/1230/2014 Pekalongan, 07 Oktober 2014
Lamp. : -
Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada

Vih. KEPALA SEKOLAH DASAR NEGERI 03 WANGKELANG
di-

KECAMATAN KANDANGSERANG

Assalamualaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa

Nama - WAKHIDIN
NIM c 2021311193
Semester - X1

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

"UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI  DAN  HASIL BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM STANDAR KOMPETENSI MEMBIASAKAN
PERILAKU TERPUJI SEMESTER 2 MELALUI METODE BERMAIN PERAN
BAGI SISWA KELAS 1 SEKOLAH DASAR NEGERI 03 WANGKELANG
KANDANGSERANG PEKALONGAN TAHUN PELAJARAN 2013/2014%
Sehubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebul.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum We. Wh.

a.n. Ketua
Ketua J urug Tarbiyah

Drs. Moh.easlih, M.Pd., Ph.D
_NIP. 19670717 199903 1001
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PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KANDANGSERANG
SEKOLAH DASAR NEGERI 03 WANGKELANG
mat : JI. Desa Wangkelang,Kec.Kandangserang, Kab. Pekalongan 51163

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.2/ /2014

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri 03
Wangkelang Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan. Menerangkan

dengan sebenarnya bahwa:

Nama
Tempat,tanggal lahir
Pekerjaan

Alamat

Wakhidin

Pekalongan, 12 -02 - 1982

Guru pendidikan agama islam Sekolah
Dasar Negeri 03 Wangkelang UPT
Dindikbud Kabupaten Pekalongan
Wangandowo RT. 09 RW. 05 Kec.

Bojong Kab. Pekalongan

Yang bersangkutan telah mengadakan penelitian tindakan kelas sejak
bulan Pebruari 2014 sampai dengan bulan April 2014 di Sekolah Dasar Negeri
03 Wangkelang Kandangserang. “ Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Standar Kompetensi Membiasakan Perilaku
Terpuji Semester 2 Bagi Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 03 Wangkelang
Kandangserang Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat

dugunakan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 29 April 2014
_~—Kepala SDN 03 Wangkelang

né_; WANGH Hrwt
& XiliﬁUNARDI S. Pd
IR 19590710 198202 1006
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

1. Nama . WAKHIDIN
2. Tempat,Tgl Lahir . Pekalongan, 12 —02 — 1982
3. NIM 2021311193
4. Alamat : Wangandowo RT.09 RW.05

Kec. Bojong Kab.Pekalongan
B. Data Orang Tua

1. Ayah . DIYONO
2. Tbu . ULIYAH (Alm)
3. Alamat terakhir : Wangandowo RT.09 RW. 05

Kec.Bojong Kab. Pekalongan
C. Riwayat Pendidikan

1. SDNO03 Wangandowo : Tahun 1991
2. SMPN 2 Bojong : Tahun 1997
3. SMUN 1 Bojong : Tahun 2000

4. D2 (PAI) SETIA WS Smg: Tahun 2002

Pekalongan, Oktober 2014

PeAulis
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